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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Analisis

Analisis adalah kajian atau telaah terhadap sesuatu untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya dengan cara mengurai sesuatu itu ke dalam bagian-
bagian pembentuknya. (Furganul Aziez, dkk. 2020:10)

Nana Sudjana (2016:27) mengemukakan “Analisis adalah usaha memilah
suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas

hierarkinya dan tahu susunannye —

Selanjutnya f)imyati dan, Mudjiono (20.15: 3) mengemuka an “Analisis

merupakafl kemampuan menjabarkan isiqelajara baglan bagiafl yafig menjadi
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Ju a (2016:4) mengemu
kegiatan yang dilakukan sec makmhalﬂ-rﬁ(n
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menjadi tahu, dari tidak melakukan sesuatu menjadi melakukan sesuatu, dari tidak

urusan p
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dalah suatu
ahui atau dapat'melakukan

diri, dari kegiatan tidak tahu

mampu melakukan sesuatu menjadi mampu melakukan sesuatu.”

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini
berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat
bergantung paada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. (Muhibbin Syah
2017:9)



Karwono (2017:18) mengemukakan “Belajar adalah proses perubahan
untuk memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap dimulai sejak
awal kehidupan, sejak masa kecil ketika bayi memperoleh sejumlah keterampilan
yang sederhana, seperti memegang botol susu dan mengenal ibunya. Sejak masa
kanak-kanak dan masa remaja, diperoleh sejumlah sikap, nilai dan keterampilan
hubungan sosial, demikian pula diperoleh kecakapan berbagai mata pelajaran di
sekolah. Dalam usia dewasa, diharapkan orang telah mahir mengerjakan tugas-
tugas tertentu dan keterampilan-keterampilan fungsional yang lain”.

Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses perubahan untuk mempereleh berbagai kecakapan, keterampilan,

dan sikap. Hasil kegiatan belajar e an_diri, dari kegiatan tidak tahu

¥
menjadi dari tidak me Se di melakukanfsesuatu, dari

tidak ma slakiikan s¢ l-ilq 'v-.(i. 3 m ela ukan

2.1 Adar 0 Fak or yang Mempengaruhi Bélaja ‘
\@‘ 2 meﬂe!k_a_k_an dua yang
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a. N ‘ )‘M yaitu

000
berupa faktor gan sehingga

' OO
g mengolah dan_mempro
meng erubahan tingkah laku sebagai the jar. Faktor

intepmal meliputi: (1} fWAql_o'lr"Z) Ktor psikologis;antara lain:

intelegensi, emosi, bakatjmotivasi, dan pefhatian.

b. Faktor eksternal adalah segala Sesuatu yang berada di luar diri individu
atau sering disebut dengan lingkungan. Faktor eksternal meliputi: (1)
Lingkungan fisik, (2) Lingkungan psikis, (3) Lingkungan personal, dan
(4) Lingkungan nonpersonal.

Menurut aliran Piaget, faktor yang mempengaruhi belajar adalah adaptasi
yang holistik. Artinya, kognitif seseorang bekerja bekerja dengan cara melakukan
penyesuaian antara informasi di luar diri yang ingin dipelajari dengan
skema/struktur mental tentang informasi tersebut, yang sebelumnya pernah

dipelajari/ sudah ada dalam kognitifnya dan bermakna yang datang dari dalam



diri seseorang terhadap situasi baru, sehingga mengalami perubahan yang relatif
permanen. Piaget percaya bahwa harus ada kesiapan (readiness) dan kematangan
(maturity) dalam diri seseorang sebelum perubahan terjadi. Kematangan
berkaitan dengan kecocokan informasi yang akan dipelajari dengan
perkembangan kognitifnya. Kesiapan berkaitan dengan kemauan untuk belajar.
Dari pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar dapat
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, dimana
faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu, tetapi mempengaruhi
proses belajar yang dilalui dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar

individu.

2.14 Pe tian Pembelaj
A (20 0 Pembelajaran fadalah sebuah
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Sel rwono (2017:20) mengemukaka ajaran dapat
dimaknai danditelaah secare |mququ'3?c 1 mikro pembelajaran adalah
suatu proses yang diupayakan-agar peserta didik dapat mengoptimalkan potensi

yang dimiliki baik kognitif maupun sosio emosional secara efektif dan efisien
untuk mencapai perubahan perilaku yang diharapkan. Pembelajaran secara makro
terkait dengan dua jalur yaitu individu yang belajar dan penataan komponen
eksternal agar terjadi proses belajar pada individu yang belajar”.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang pembelajaran maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta
didik dari sumber belajar pada suatu lingkungan belajar interaktif sehingga
menimbulkan perubahan yang lebih baik dengan melibatkan unsur manusia,
material, fasilitas serta perlengkapan. Pembelajaran dapat dimaknai dan ditelaah



secara mikro dan makro. Secara mikro pembelajaran adalah suatu proses yang
diupayakan agar peserta didik dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki baik
kognitif maupun sosio emosional secara efektif dan efisien untuk mencapai
perubahan perilaku yang diharapkan. Pembelajaran secara makro terkait dengan
dua jalur yaitu individu yang belajar dan penataan komponen eksternal agar
terjadi proses belajar pada individu yang belajar

2.1.5 Pengertian Hasil Belajar
Sudjana (2018:22) mengemukakan “Hasil belajar adalah kemampuan—
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Objek

penilaian hasil belaj a .afektif, dan ranah

5

psikomotop

ian _Pu an “‘Hasil adalah

adalah pencapai j eMiHMaY gaﬁs%lsm/f‘ﬁnl en es belajar-
me ; : 3 erupakan realisasi tercap 3 'ﬁ( an,
sehingg » e ang diuk‘ sangat t , tujuan

pendidikannya

—_— :29) m M “Hasil
belajar adalah keman 3% 3 egtatan belajar. Hasil
4 ruhi oleh faktoryang berasal dafi

faktor yang berasal dari lingk ngar I ALITY

Dari pendapat ahli tersebut dapat disimy

belajar terse iri anak dan
an bahwa hasil belajar adalah
nilai akhir yang menunjukkan kemampuan belajar siswa. Hasil belajar diperoleh
anak melalui kegiatan belajar. Hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor yang

berasal dari dalam diri anak dan faktor yang berasal dari lingkungan™.

2.1. 6 Pengertian Mengajar

Mengajar berasal dari kata dasar “ajar” artinya petunjuk yang diberikan
kepada orang agar diketahui (diturut) kemudian mendapat imbuhan me- yang
berarti melakukan sesuatu. Mengajar pada dasarnya merupakan salah satu usaha
untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar.
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Mustofa (2015:193) mengemukakan “Mengajar merupakan penyampaian
pengetahuan dan kebudayaan kepada siswa. Dengan demikian, tujuannya pun
hanya berkisar sekitar pencapaian penguasaan siswa atas sejumlah pengetahuan
dan kebudayaan. menyampaikan pengetahuan pada anak didik. Peranan dalam
proses pengajaran hanya dipegang oleh guru, sedangkan murid dibirkan pasif”.

Novan Ardy Wiyani (2019:59) mengemukakan ‘“Mengajar adalah
menasuatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk
mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita),
appreciation (penghargaan)”. Sedangkan menurut Arifin dalam Muhibbinsyah
(2017:179) “Mengajar adalah

pelajaran kepada siswa 1anggapi, menguasai,

kegiatan penyampaian bahan

mengemb an bahan pelaj

B anhpenda AL P ahli diatas maka dapat F bahwa
mehngaja lenyampaikan pengetahuan_,'
me a a ik, dan m jar sebaga{" i ‘ ilnu

pengetahuaan 3 asi muda~-Dalam. pen . engajar

Sedc ey mem

berar e facilite ning emudahkansKegiatan
belajar S alam shal ini g@ @n@k&ed [ n siswa
sesuai dengangko allt‘eﬁmm mg,m helajarpbelajar dalam arti

s
membentu a danypemahamannya sendiri. Jadigfgu menjejalkan

pengetahuan kepada murid, Qllﬂ}éktlallé{ry

efektif dan efisien. Selanjutnya, nginga tan psikologis yang tercermin

alam aktivitas Delajar yang

dalam perundang-undangan kependidikan di negara kita, sudah selayaknya
mengajar itu diartikan secara representif dan komprehensif dalam arti menyentuh
segenap aspek psikologis siswa. Kedudukan guru dalam pengertian ini sudah tak
dapat lagi dipandang sebagai penguasa tunggal atau sekolah, tetapi dianggap
sebagai sebagai manager of learning (pengelola belajar) yang perlu senantiasa
siap membimbing dan membantu para siswa dalam menempuh perjalanan menuju
kedewasaan mereka sendiri yang utuh menyuluruh. Mengajar harus membantu
siswa agar berkembang dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
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2.1.7 Hakikat IPA

Samidi dan Istarani (2016:5) mengemukakan bahwa “ IPA adalah ilmu
pengetahuan yang menggunakan metode ilmiah sehingga perlu diajarkan di
sekolah dasar. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini
dianggap sulit oleh sebagian peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar
sampai sekolah menengah.

Powler dalam Samatowa (2016:3) mengemukakan bahwa “IPA merupakan
ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang
tersusun secara teratur, berlaku secara teratur, berlaku umum yang berupa umum

yang berupa kumpulan dari hasil obse i.dan eksperimen/ sistematis (teratur)

artinya pengetahuan ‘itu-te usun dalam suatusistem, tdak berdiri sendiri, satu

b3
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pe alltla s D D&

konsiste /
3 peno@;thani dia disi

lanya berlaku atau oleh seseorang
deng
5 ./0; SITY
Ia{%@:@n@n n'pe ,. am bentuk
me i tujuan-yan :

) ng
atau

“Berda Ikan

lImu Penge -- Al

proses pembe

i yang samﬂan mempe'
u g be
s

ko petensi yang

4ot
telah dite U ama guru IPA adalah s an proses

pembelajaran IPA. Proses MM'IIAY diri atas tiga tahap, yaitu

perencanaan proses pembelaja pelaksanaan proses pembelajaran, dan

penilaian hasil pembelajaran.
Proses pembelajaran IPA harus memerhatikan karakteristik IPA sebagai
proses dan IPA sebagai produk. IPA sebagai integrative science atau terpadu telah
diberikan di SD sebagai mata pembelajara IPA Terpadu. Objek IPA adalah proses
IPA dan produk IPA. Atas dasar ini, pembelajaran IPA meliputi pulapembelajaran
proses dan produk IPA. Objek proses belajar IPA adalah kerja ilmiah (prosedur),
sedangkan objek produk IPA adalah pengetahuan faktual, pengetahuan
konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif IPA.
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Guru IPA adalah seorang yang profesional. Profesional dalam bidang IPA,
artinya ahli dan terampil dalam menyampaikan IPA kepada peserta didiknya. IPA
sebagai suatu bidang ilmu, seperti ilmu-ilmu yang lain, memiliki objek atau bahan
kajian (aspek ontologi), memiliki cara memperoleh (aspek epistemologi) dan
kegunaan (aspek aksiologi).

Dalam Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
bahwa IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dihadapi di lingkungan fisik

maupun sosial. Selanjutnya dijelaskan bahwa IPA dapat diartikan secara berbeda

tergantung sudut pandang yang --- gunakan

sering didefenisikan sebagal Kumpu SiFiim

untuk memguyi, hipotesis. Sed 0ra

IPA dalam pandangan ilmuan

dan sebagai suatu metode

emandangn Sebagai cara

bertabya j kébenara da T""-! Kita -n ui. Par ' A dalam

mempelajé ala alam, menggunakan proses dan Sika ‘ ilmiah

yang : a adalah perwnatan eké 3 ang
bersifat re G ap ilmiah. yang penting
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ilmuah (scientis®) , olewm

e
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2.1.8 Tujuan IPA

Pembelajaran IPA di sekolaf dan menengah memiliki tiga tujuan
umum : Tujuan pertama adalah untuk mempersiapkan siswa mem-pelajari sains
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kedua, mempersiapakan siswa untuk
memasuki tantangan dalam menjalankan tugas. Ketiga, mempersiapkan siswa
untuk menjadi anggota masyarakat yang melek sains (science literate). Prioritas
relatif dan penekanan dari ketiga tujuan pokok tersebut bervariasi antara negara
satu dengan yang lainnya. IPA juga ditujukan untuk mengantarkan siswa lebih
mengenal lingkungan fsisk, biologis, dan kiia dalam alam sekitarnya, serta

mengenali berbagai sumber daya yang menjadi keunggulan wilayah nusantara.
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Adapun tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar dalam Badan Nasional
Standar Pendidikan, dimaksudkan untuk:

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling memengaruhi anatara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilanmpreses. untuk menyekidiki alam sekitar,

memecahkan masals L_\ Utusa

5. Meningkatkan kesad UK serta dalamf memelihara,

melestar =l ngkungan alam AS ‘
bekal pengetahuan, konsep, dan kel
ke SMP.
gemukak juan Pem ara sebagai

. i ar@r@a;@e@ar n"_Ya aha Esa
berdasa ka o daan,m%tyMerat ' 'taan-Nya.

2. Me . haman tentang berbagai maeam geja prinsip dan

ﬂ!u%;hlj]ﬁ¥ ingkungan, teknologi, dan

kan pendid

konSep IPA, serta
masyarakat.
3. Memberikan pengalaman kepada siswa dalam merencanakan dan
melakukan kerja ilmiah untuk membentuk sikap ilmiah.
4. Meningkatkan kesadaran untuk memelihara dan melestarikan lingkungan
serta sumber daya alam.
5. Memberikan bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang selanjutnya.
2.1.9 Karakteristik Pembelajaran 1PA
Prihantini  (2021:126) mengemukakan pembelajaran IPA di SD
berdasarkan prinsip-prinsip, proses yang menumbuhkan sikap ilmiah peserta
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didik, serta dilaksanakan dengan penyelidikan sederhana dan bukan menghafal
hukum atau konsep-konsep IPA . Materi IPA di SD kelas I, 11, dan Il terintegrasi
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia serta Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan. Pembelajaran dilakukan secara terpadu dalam tema dengan mata
pelajaran lain. Untuk SD Kelas IV sd VI, IPA menjadi mata pelajaran tersendiri
namun pembelajaran dilakukan secara tematik terpadu. Ruang lingkup IPA dapat
dilihat pada standar Isi dan Kompetensi Dasar yang tercantum pada Peraturan
Kemendikbud Nomor 57 Tahun 2014 dan Nomor 37 Tahun 2018.

2.1.10 Materi Pembelajaran

-

Pembelajaran di sekola [ 67 Sel-Mencirim menggunakan

¥
pembelaja urikulum 20 petensi, Ko si Dasar,

Indikato uj

ONIVERSITAS|I

A
\ Stand ympetensi
%: !“ Yasar §Ind|kator )‘g f‘{

ami [N dentifikasi aska
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ey
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OBALITY

05267 Sei Mencirim

a

k
,ﬁI‘@ a tepat gaya

8

dan
geseka
Sumber : Guru Kela

a. Pengertian Gaya

Gaya adalah gerakan mendorong atau menarik yang menyebabkan benda
bergerak. Gaya yang dikerjakan pada suatu benda akan mempengaruhi benda
tersebut. Gaya terhadap suatu benda dapat mengakibatkan benda yang semula
diam menjadi bergerak, benda yang semula bergerak menjadi berhenti atau
berubah arah, atau merubah bentuk benda. Semakin besar gaya dilakukan,
semakin besar pula tenaga yang diperlukan. Besar gaya dapat diukur dengan alat
yang disebut dinamometer. Satuan gaya dinyatakan dalam Newton (N).
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b. Macam-Macam Gaya
1. Gaya Magnet

Gaya magnet adalah gaya yang dihasilkan oleh magnet. Benda yang
mengandung gaya magnet hanya bisa menarik benda berbahan besi atau baja.
Sementara benda berbahan plastik atau kertas tidak akan menempel pada magnet.

Gambar 2. aya Gesek
Sumber :https://fismath.com/pengertian-gaya-gesek-gaya-gesek-yang-
menguntungkan-dan-merugikan/

3. Gaya otot

Gaya otot adalah gaya yang dilakukan oleh otot-otot tubuh. Gaya otot
sering digunakan ketika menarik, mendorong, serta mengangkat barang.

Contoh dari gaya otot adalah ketika kita mendorong meja, mengangkat
buku, menarik pintu, dan sebagainya.


https://images.app.goo.gl.35wjlohoi36kzfk59/
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Gambar 2.3 Contoh gaya otot
Sumber : https://image.app.goo.ql.GkpQMzMdT3RkbW?2v9

4. Gaya Gravitasi
Gaya gravitasi merupakan gaya bumi yang menarikbenda ke bawah. Gaya

inilah yang menyebabkan se I akan selalu jatuh ke bawah.

Contoh dari gaya ini ada sil-ke atas maka pensil itu

o

akan jatu
Contoh

5. Gaya Listrik Statis

Gaya listrik statis adalah kekuatan yang dimiliki benda bermuatan listrik
untuk menarik benda di sekitarnya. Contoh penggaris plastik yang digosok
gosokkan pada rambut kering, lalu di dekatkan pada kertas yang yang sudah
dirobek kecil-kecil maka kertas tersebut akan tertarik oleh penggaris jadi seolah-

olah penggaris seperti magnet yang dapat menarik benda.


https://image.app.goo.gl.gkpqmzmdt3rkbw2v9/
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Gambar 2.5 Contoh gaya listrik statis
Sumber: http://blog.ub.ac.id/aziffuad/
2.1.11 Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar merupakangistilah,yang merujuk pada kondisi kelainan

e

yang ditandai dengan ketide

ampuan dan prestasi, yang

C3 .
dimanifestasikan dalam mem Ul dan/atau berhi

gh Kesulitan
belajar me apgsuatu kond erjadinya penyimpangandants emampuan
UNIVERSITAS|I
yargsse a KI" dengan prestasi yang ditunjukka
pada; tiga bid ademik dasar seperti membaca
Kesulita asikan.dal erbagai ants di’ bidang

akademikg,perila o-em(QnQNQun a Kesuli elajar
menunj Y3 ada@a@t@n@nis ) rtentu,

misalnya ana o Jukkan ala \ 0aCa tetapi tidak
i 5

berkesulitan

s
bermasalah atematika. Di bidang perilaku,gn

belajar menunjukkan masala MA&NHEM 9:44)

Muhibbin Syah (2017:170 gemukakan “Kesulitan belajar adalah
menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajar. Namun, kesulitan belajar juga
dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku siswa seperti kesukaan
berteriak-teriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk
sekolah, dan sering minggat dari sekolah”.

Selanjutnya Mulyono Abdurrrahman (2018 : 10) mengemukakan “Jika
anak berkesulitan belajar berada dalam kelas dengan suasana belajar kompetitif
semacam itu maka dapat diramalkan bahwa mereka akan menjadi anak yang putus


http://blog.ub.ac.id/aziffuad/
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asa, yang tidak hanya berakibat buruk bagi pencapaian prestasi belajar yang
optimal tetapi juga berakibat buruk bagi pembentukan kepribadiannya”.

Kesulitan belajar adalah kondisi saat siswa mengalami hambatan-
hambatan tertentu untuk mengikuti proses pembelajaran dan mencapai hasil
belajar secara optimal. Kesulitan belajar akademik yaitu kesulitan siswa dalam
mencapai prestasi atau kemampuan akademik dimana siswa memiliki intelegensi
tidak dibawah rata-rata namun mendapat prestasi belajar rendah.

Dari pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa kesulitan
belajar adalah suatu kondisi ketidakmampuan dimiliki oleh siswa pada bidang

akademik dan dibuktikan den elainan perilaku siswa di dalam

KesulitanyBelaj
vhsi (D010 Réhdenfuiake

dari beberapa.perilaku beri

namun ti’ mampu

perintah_lisan-

c. Hebz pienalar, namun befmasalah dengan ing

ois DUALITY

Hasil belajar yang dicapaiptidak sesuai defigan upayanya

Muhibbin Syah (2017:170) menge
terdiri atas dua macam :

ual maupun

ukakan faktor penyebab kesulitan belajar

1. Faktor intern siswa, yakni hal-hal baru atau keadaan-keadaan yang umum
dari dalam diri siswa sendiri seperti ranah cipta, ranah rasa, dan dan ranah
karsa

2. Faktor ektern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari
luar diri siswa seperti lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan

lingkungan sekolah.
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Kesulitan belajar yang terjadi pada seseorang pada umumnya disebabkan
oleh faktor-faktor tertentu. Terdapat dua faktor penyebab kesulitan belajar siswa
yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri siswa) yang meliputi
kesehatan,intelegensi, dan minat ) dan faktor eksternal (berasal dari lingkungan
siswa ) yang meliputi lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Dengan
demikian kesulitan belajar tidak hanya dialami oleh peserta didik dengan
intelegensi rendah tapi juga dipengaruhi oleh lingkungan yang kurang
mendukung.

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan faktor kesulitan belajar ada

dua yaitu faktor internal dan e

dari dalam diri siswa yang te dirf dari-ke: ___,_. |ntelegenS| ranah cipta,
ranah rasaj dan ranah karsa) : dktor yang beg

internal yaitu faktor yang berasal

sal dari luar

diri sisw, erdiri darilingk Ungan || 3 Masya kat dan
Imu Pengetahuan Alam

2 1180Ket
NV

Dasam(SD) dap : fakto@e@ @fakt
ukai belaja

3590 \g

R LE St L

tidak menyenangkan dan susa erdapat si

Faktor Interna

1. Minat
Siswa yang diwawa

PA karena
yang menjawab bahwa belajar
IPA sulit dipahami karena kebanyakan™ menggunakan bahasa asing yang tidak
dipahami
2. Motivasi

Motivasi siswa dalam mengikuti mata pelajaran IPA dilihat dari tujuan
mereka mengikuti mata pelajaran IPA. Siswa yang sulit belajar IPA disebabkan
olenmotivasi belajar IPA yang rendah. Tidak didorongoleh semangat yang tinggi,

bahkan hanya ikut-ikutan dalam belajar IPA.
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3. Rasa Percaya Diri
Siswa yang mengalami kesulitan belajar IPA juga mengalami tingkat
kepercayaan diri. Semua siswa yang mendapat hasil belajar IPA kurang

memuaskan memilikitingkat kepercayaan diri yang rendah.

4. Kebiasaan Belajar

Siswa dengan kesulitan belajar IPA ini hanya menghasbiskan waktusekitar
60 menit setiap hari untuk belajar mandiri. Terdapat siswa yang biasa belajar
karena takut dimarahi orang tua. Alasan inimemperkuat pernyataanbahwa mereka

kurang terbiasa belajar sehingga

an prestasi dibidang IPA menjadi
rendah. "

Faktor

1 i UNIVERSITAS||

erpengaruh dalam pembela

dalam pada sisw r.termoti

siswa akan me sil b@r@p@pem
2. ke N =GO O O

Dalamgmie pmm S€ harus memiliki

sarana yan jkap “gunasn endukung pembelajaran ingc ses belajar

WMJM analat peraga yang tersedia.

Keberadaan perpustakaan juga “dapat, memdukung ketersediaan sumber belajar

mengajar dr sekolah dapat be

bagi siswa dalam menguasaimateri khususnya mata pelajaran IPA.

2.2 Kerangka Berpikir

Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempunyai peranan
penting dalam kehidupan, khususnya dalam mengembangkan kemajuan teknologi
dan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini para guru, kKhususnya yang mengajar di
Sains sekolah dasar, diharapkan mengetahui dan mengerti hakikat pembelajaran
IPA, sehingga dalam pembelajaran IPA guru tidak kesulitan dalam mendesain dan
melaksanakan pembelajaran. Hakikat pembelajaran IPA didefenisikan sebagai
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ilmu tentang alam yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ilmu pengetahuan
alam,dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu : ilmu pengetahuan alam
sebagai produk, proses, dan sikap.

Tapi kenyataannya hal tersebut tidak tercapai. Hal ini dapat dilihat dari
aktivitas pembelajaran sehari-hari di dalam kelas. Bahwa sebagian siswa memiliki
rendah didalam kelas karena itu prestasi tidak memuaskan. Hal ini dapat dilihat
dari hasil pembelajaran IPA, ini diakibatkan pada saat guru menerangkan materi
siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, dan guru hanya menggunakan
metode ceramah, sehingga siswa hanya membayangkan bagaimana sebenarnya

pembelajaran IPA tersebut. Dalam.h lpmengakibatkan siswa cenderung pasif

an 'y o\":iv- an siswa dalam belajar
%/ﬂ

DIG lajaran juga , mbangan

adi pasif

terhadap materi pembelaja
merupakar tanda tidak ba

ek UNIVERSITAS|

a engamatan di kelas IV SD Neg |
hasi ajarisiswa yeo m mencapaizKKM ini m % :
diguna dan kural Fvariasi
pada ‘Saatwproses: pembelaja _Q] iQ_Man : r litian
tentang A i ‘ IV SD

Negeri 10526

2.3 Pertanyaan Penelitian(l (L IALITY

1. Bagaimana gambaran kemampuam siswagpada mata pelajaran IPA dalam
di kelas IV SD Negeri 105267 Sei

materi Gaya pada Tema 7 Subter
Mencirim ?

2. Apa kesulitan yang dialami siswa pada mata pelajaran IPA dalam materi
Gaya pada Tema 7 Subtema 1 di kelas IV SD Negeri 105267 Sei Mencirim
T.A 2020/2021?

3. Apa faktor-faktor penyebab kesulitan siswa pada mata pelajaran IPA
dalam materi gaya pada Tema 7 Subtema 1 di kelas IV SD Negeri 105267
Sei Mencirim T.A 2020/2021?
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2.4 Defenisi Operasional

1.

Belajar adalah proses perubahan yang dilakukan guru dan siswa untuk
memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap.

Faktor yang mempengaruhi belajar ada 2, yaitu faktor internal dan faktor ekster
nal, dimana faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu, tetapi
mempengaruhi proses belajar yang dilalui dan faktor eksternal yaitu faktor
yang berasal dari luar individu.

Pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dari
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar interaktif sehingga menimbulkan

perubahan yang lebih baik dengan kKan unsur manusia, material, fasilitas

serta perlengkapan.

S .
Analisi alah suatu usa3 1 secara detail hal atau

ya atau

en.tersebut untuk dikaji Ieblh Ianju

peris ; Hl{ vl OMPONEN-Kompone
i akhir swmiang menu : ajar

: yampatkan* _p_@etahu
mem d D

' j2 len@r@r@) -
pengetahuaaf’} ; neﬁ‘ ,J

IPA ada U Pengetahuan yang menggunakan h sehingga

S LALITY

Kesulitan belajar adalah suatutkendisi dakmampuan dimiliki oleh siswa

kan ilnu

perlu diajarkan di sekola

pada bidang akademik dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku siswa
di dalam kelas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar digolongkan menjadi 2
golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern (faktor dari dalam

diri individu). Faktor ekstern (faktor dari luar individu).

10. Materi Pembelajaran Gaya adalah gerakan mendorong atau menarik yang

menyebabkan benda diam menjadi bergerak.

11. Macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya

gravitasi, dan gaya gesekan.



